
29 
 

UNIVERSITAS PASUNDAN 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Instrumen Penelitian 

  Dalam rancangan karya ini penulis menggunakan metode penelitian 

 kualitatif. Metode kualitatif ini bertujuan untuk mencari serta menggumpulkan 

 data seperti observasi, studi pustaka dan wawancara. Untuk mendapatkan suatu 

 gambaran serta jawaban atau mendapatkan data yang bisa dikatakan valid. 

  Pada penelitian ini penulis mengambil serta mencari data dari pengrajin 

 anyaman boboko (bakul) di daerah Desa Sukasetia, Kabupaten Cisayong 

 Tasikmalaya, yang telah memproduksi anyaman boboko (bakul) selama berpuluh-

 puluh tahun yang lalu hingga saat ini. Dalam kurun waktu yang hampir cukup 

 lama dan dapat dipastikan pengrajin anyaman boboko dari Desa Sukasetia 

 memiliki cukup banyak pengalaman serta data-data yang diperlukan oleh penulis 

 dalam penelitian kali ini. Dalam mengumpulkan data untuk mendapatkan 

 informasi tarkait dengan penelitian ini, penulis melakukan beberapa metode 

 penelitian diantaranya: 

1. Observasi 

 Pada pengumpulan data dengan cara observasi ini penulis turun ke 

lapangan langsung untuk mencari tempat dan daerah yang masih 

memproduksi anyaman boboko (bakul). Penulis melakukan observasi 

lapangan pada pertama kali hari Sabtu, 19 Oktober 2019 di Desa 
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Sukasetia Kabupaten Cisayong Tasikmalaya. Observasi ini juga untuk 

memastikan bahwa daerah tersebut masih memproduksi anyaman 

boboko.  

2. Studi Pustaka 

 Pengumpulan data berikutnya dengan cara studi pustaka, dalam hal 

ini penulis hanya membaca dari buku, jurnal, website yang berkaitan 

dengan anyaman bambu dan fotografi. Untuk mendapatkan sebuah data, 

seperti sejarah anyaman, perkembangan anyaman, macam-macam 

anyaman, fotografi secara umum, fotografi jurnalistik dan hal-hal yang 

berkaitan lainnya. 

3. Wawancara 

 Dalam melakukan wawancara penulis membuat susunan senyaman 

mungkin dengan narasumber (pengrajin anyaman boboko), sehingga 

membuat narasumber nyaman dalam menjawab setiap pertanyaan yang 

diajukan. 

   Pertanyaan yang diajukan kepada narasumber (pengrajin anyaman  

   boboko)  meliputi: 

1. Perkerjaan sehari-hari. 

2. Faktor pendukung anyaman boboko dan mengapa masih bertahan 

membuat boboko. 

3. Berapa lama pembuatan anyaman boboko. 

4. Saran kerajinan anyaman bambu untuk kedepannya. 
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3.2 Analisis Data 

  Desa Sukasetia terletak di Kecamatan Cisayong Tasikmalaya, sebagian 

 masyarakat mengenal desa ini sebagai desa pembuat pengrajin anyaman. Dalam 

 kawasan desa ini terdapat beberapa hutan yang memiliki tanaman bambu, 

 masyarakat tersebut memanfaatkan tanaman bambu sebagai bahan pembuat 

 anyaman, beberapa pengrajin membuat anyaman besek (wadah), camping (topi 

 petani), nyiru (tampah) dan boboko (bakul). 

  Dalam tugas akhir yang berjudul Anyaman Boboko (Bakul) Dari Kabupaten 

 Cisayong Tasikmalaya masih bertahan di era modern, bertujuan untuk dapat 

 memvisualkan proses pembuatan anyaman boboko dan keseharian para pengrajin 

 anyaman untuk memberi pandangan kepada masyarakat bahwa anyaman bambu 

 masih ada khususnya anyaman boboko (bakul). Penulis sudah menetapkan objek 

 dalam membuat karya tugas akhir ini, yaitu keluarga Ibu Oneng bersama anaknya 

 yang telah menetap di Desa Sukasetia dan telah menjadi pengrajin anyaman 

 boboko (bakul) berpuluh-puluh tahun. 

  Keluarga Ibu Oneng dalam seminggu dapat membuat 15 buah anyaman 

 boboko dan menghasilkan Rp.150.000 perminggu, selain mengayam keluarga Ibu 

 Oneng berserta anaknya melakukan aktivitas bertani dalam untuk mencukupi 

 kebutuhan sehari-harinya. 

  Penulis menentukan target audiens berumur 17-25 tahun, dengan adanya 

 target audiens ini penulis bisa lebih terarah untuk mengetahui apakah remaja 

 masih mengenali anyaman bambu khususnya anyaman boboko. 
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Berikut data yang penulis dapatkan:  
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  Dapat disimpulkan dari data diatas bahwa remaja berumur 17-25 tahun 

 hampir 96,7% mengetahui apa itu anyaman bambu, lalu 36,3% tidak mengenal 

 apa itu anyaman boboko (bakul) dan 34,1% tidak mengetahui apa itu fungsi 

 anyaman boboko (bakul). 
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3.3 Konsep Karya  

  Kehidupan pengrajin anyaman boboko (bakul) menjadi fokus dalam 

 penelitian ini. Pengrajin anyaman boboko (bakul) dari Desa Sukasetia berjuang 

 mencari nafkah dan bersaing dengan perabotan lainya yang berbahan pelastik. 

 Melalui penelitian yang penulis lakukan, masih ada beberapa masyarakat yang 

 menggunakan anyaman boboko (bakul) untuk wadah nasi, dibuktikan dari 

 masih lakunya anyaman boboko bakul saat ini. Setelah melakukan riset peneliti 

 menemukan bahwa anyaman boboko (bakul) laku dibeberapa masyarakat 

 karena boboko (bakul) lebih tahan lama untuk menyimpan nasi agar tidak 

 bau/busuk. 

  Pada kesempatan ini tema yang penulis ambil yaitu Anyaman Boboko (bakul) 

 Dari Kabupaten Cisayong Tasikmalaya Masih Bertahan di Era Modern dalam 

 fotografi story. Fotografi story disini merupakan foto-foto yang menggambarkan 

 dan menceritakan berbagai aspek, untuk melengkapi tema yang penulis ambil ini 

 dibuatkan daftar foto seperti, foto kehidupan dan aktivitas pengrajin anyaman, foto 

 pembuatan anyaman, foto boboko (bakul) dan foto pendukung karya lainnya. 

  Dalam karya tugas akhir ini penulis memvisualkan kehidupan pengrajin 

 anyaman boboko (bakul) yang masih bertahan di era ini. Pemotretan dilakukan 

 di rumah salah satu pengerajin anyaman boboko dan menggunakan sinaralami 

 matahari sebagai pencahayaan. 

. 
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3.4 Referensi Karya 

   Dalam karya tugas akhir ini penulis memvisuakkan bagaimana kehidupan 

 para pengrajin anyaman boboko (bakul) di Desa Sukasetia, Kabupaten Cisayong. 

 Berikut adalah referensi karya foto yang mendekati dengan hasil foto yang akan 

 penulis visualkan dalam karya tugas akhir ini. 

  

Gambar 3. 1 

Kompas, P Raditya Mahendra Yasa 

(https://kompas.id/baca/foto/2020/02/03/produk-bambu-ramah-lingkungan-dari-

demak/) 

 

  Dalam referensi karya penulis mengambil contoh sebagai acuan untuk 

 mengambil foto pada saat di lapangan berlangsung. Karya tersebut diambil 

 karena komposisi dan angle akan mampu memperlihatkan secara jelas saat 

 pengrajin sedang membuat anyaman boboko (bakul). 
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Gambar 3. 2 

Kompas, Rony Ariyanto Nugroho 

(https://kompas.id/baca/utama/2019/12/28/pemberdayaan-perempuan-lewat-300-

tenun/) 

 

  Berdasarkan referensi di atas, penulis membuat karya visual dengan 

 menampilkan detail dari pembuatan anyaman boboko (bakul). Dalam karya di 

 atas pemotretan dilakukan berdasarkan kegiatan pengrajin anyaman tersebut. 
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Gambar 3. 3 

Kompas, Ferganata Indra Raitmoko 

 

  Dalam referensi ini memperlihatkan kebersamaan sesama pengrajin, 

 penulis akan menjadikan karya di atas sebagai acuan dalam memotret untuk 

 pengambilan kehidupan sehari-hari para pengrajin anyaman boboko (bakul) di 

 Desa Sukasetia Kabupaten Cisayong. 
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3.5 Peralatan Yang Digunakan 

 

  Untuk memenuhi pembuatan karya penulis diperlukan persiapan  

 perlatan untuk memotret, diantaranya: 

1. Kamera Nikon D7100: Penulis menggunakan kamera tersebut 

karena Nikon D7100 memiliki kualitas yang bisa dibilang cukup 

baik, dan kualitas foto yang dihasilkan oleh kamera Nikon D7100 

rasa cukup untuk karya tugas akhir. 

2. Lensa 18-140mm: Penggunaan lensa 18-140mm didasari untuk 

memenuhi kebutuhan pemotretan seperti wide, normal dan tele. 

3. Memori: Untuk menyimpan hasil foto pemotretan. 

4. Laptop: Digunakaan untuk melihat hasil foto yang jelas serta untuk 

proses pemilihan gambar dari hasil pemotretan dan digunakan 

sebagai editing dari hasil pemotretan 

5. Smarthpone: Sebagai alat perekam pada saat wawancara dilakukan 

untuk menggali informasi. 

  


